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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Suatu perusahaan didirikan karena memiliki tujuan utama yaitu untuk

meningkatkan nilai dari perusahaan tersebut. Meningkatkan nilai suatu entitas
juga harus disertai dengan peningkatan efisiensi bisnis. Aspek utama yang
dilihat dari tinjauan kinerja adalah tingkat penjualan yang tercantum dalam
sebuah laporan. Laporan tersebut menggambarkan perkembangan keuangan
perusahaan dalam periode tertentu yang disebut Laporan Keuangan. Laporan
Keuangan merupakan sarana penting dalam mengkomunikasikan informasi
keuangan dengan pihak di luar perusahaan. Terdapat banyak keputusan
keuangan penting yang berkaitan dengan kelangsungan hidup unit bisnis.
Dalam pernyataan Konsep Akuntansi Keuangan (SFAC)#1 menjelaskan
bahwa tujuan utama Laporan keuangan adalah memberikan informasi yang
berguna untuk pengambilan keputusan bisnis dan ekonomi. Untuk
memberikan informasi yang berguna, laporan keuangan harus berkualitas
tinggi karena akan berdampak positif terhadap modal dan pemasok pemangku
kepentingan dalam membuat keputusan investasi, kredit dan alokasi sumber
daya yang akan meningkatkan efisiensi pasar secara keseluruhan. Biaya beban
dan pendapatan pada setiap akhir periode akuntansi dicatat oleh Perusahaan
dalam Laporan Keuangan meliputi neraca, laporan laba rugilaporan
perubahan modal dan laporan arus kas.

Laporan keuangan adalah alat yang sangat penting untuk mengumpulkan
informasi tentang posisi keuangan dan hasil yang diperoleh perusahaan
terkait. Dengan melakukan analisis neraca dapat diketahui gambaran posisi
keuangan, sementara itu menganalisis laporan laba rugi akan memberikan
gambaran mengenai hasil atau perkembangan perusahaan terkait. Pada
umumnya Laporan Keuangan suatu perusahaan salah satu metode untuk
menilai efektivitas departemen akuntansi, meskipun sampai saat ini laporan
berfungsi sebagai dasar untuk menilai kesehatan keuangan perusahaan
berdasarkan analisis yang dilakukan oleh pengambil keputusan dan pihak-
pihak yang berkepentingan. Mereka tidak lagi hanya sekedar alat penilaian
tetapi pernyataan selalu menyertakan penambahan dan pengurangan atau
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perubahan berkala terhadap angka-angka yang dicatat dipengaruhi oleh
perubahan nilai informasi yang terkandung dalam laporan keuangan. Oleh
karena itu, laporan keuangan penting bagi pihak-pihak yang berkepentingan,
termasuk sebagai pemasok, investor, karyawan, dan pemerintah (khususnya
yang berkaitan dengan pajak). Karena laporan keuangan laporan dapat
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pihak-pihak yang
berkepentingan, penting untuk memeriksa bagaimana komponen-komponen
laporan keuangan yang berbeda berhubungan satu sama lain. Proses ini
dikenal sebagai analisis hubungan keuangan. Dapat mempunyai dampak yang
signifikan terhadap pihak-pihak yang berkepentingan, penting untuk
memeriksa bagaimana komponen-komponen laporan keuangan yang berbeda
saling berhubungan satu sama lain. Proses ini dikenal sebagai analisis laporan
keuangan. Terdapat berbagai jenis metode dalam analisis laporan keuangan,
seperti analisis laporan keuangan secara vertikal, analisis laporan keuangan
secara horizontal dan analisis rasio.

Analisis laporan keuangan secara membandingkan satu memposting di
dalam laporan keuangan dengan yang lain adalah caranya dengan vertikal
lainnya adalah bagaimana pendekatan analisis vertikal (statis)
membandingkan laporan keuangan selama periode waktu tertentu.
Pendekatan analisis (statis) membandingkan laporan keuangan selama periode
waktu tertentu. Karena metode ini metode hanya membandingkan item-item
laporan keuangan pada waktu yang sama, maka dikenal dengan metode statis
hanya membandingkan item-item laporan keuangan pada waktu yang sama,
hal ini dikenal dengan metode statis. Hubungan-hubungan keuangan antar pos
laporan keuangan dalam suatu periode tertentu menjadi subjek utama analisis
vertikal. Item dalam periode tertentu adalah subjek utama analisis vertikal.
Setiap asset komponen-komponen dinyatakan sebagai persentase terhadap
total aset dalam pemeriksaan neraca vertikal. Persentase-persentase total
liabilitas dan ekuitas pemilik ditunjukkan untuk setiap kategori liabilitas dan
ekuitas. Dari total liabilitas dan ekuitas pemilik ditunjukkan untuk setiap
kategori liabilitas dan ekuitas. Item dalam laporan laba rugi dinyatakan
sebagai persentase terhadap total pendapatan atau pendapatan dalam analisis
vertikal.

Setiap item dalam laporan laba rugi dinyatakan sebagai persentase dari
total penjualan atau pendapatan dalam analisis vertikal. Persentase dari total
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penjualan atau pendapatan dalam analisis vertikal. Ada beberapa pendekatan
analisis yang dapat diterapkan, seperti Analisis Persentase Perkomponen
(Common Size), yaitu analisis struktur modal, susunan pembiayaan yang
terkait dengan penjualan suatu aset, dan proporsi investasi pada setiap aset
sebuah angka aset terhadap total aset. Pendekatan analisis yang dapat
diterapkan, seperti Analisis Persentase Perkomponen (Common Size), yaitu
analisis struktur modal, susunan pembiayaan yang terkait dengan penjualan
suatu aset, dan proporsi investasi pada setiap aset terhadap total aset. Analisis
rasio adalah proses untuk mengetahui bagaimana berbagai komponen dalam
neraca atau laporan laba/rugi (Perhitungan Hasil Usaha) mencari tahu baik
secara terpisah maupun bersama-sama, berhubungan satu sama lain. Analisis
titik impas adalah untuk mengidentifikasi tingkat penjualan yang harus
dipenuhi oleh perusahaan atau koperasi untuk menghindari kerugian. Analisis
ini dapat digunakan untuk menentukan tingkat penjualan terendah di mana
suatu bisnis harus memutuskan apakah akan menutup atau melanjutkan
operasinya, tingkat penjualan minimum yang diperlukan untuk mencegah
kerugian, margin keamanan yang diperlukan untuk mempertahankan tingkat
keuntungan tertentu, atau leverage operasi yang diperlukan untuk menilai
kemampuan perusahaan untuk bersaing dengan para kompetitor.

Analisis laporan disajikan secara horizontal dan dibandingkan satu sama
lain dengan menggunakan teknik analisis laporan keuangan horizontal
(dinamis). Informasi keuangan atau data lainnya ditampilkan dalam satuan
atau rupiah berupa kenaikan atau penurunan akun laporan keuangan dua
periode atau lebih yang dibandingkan merupakan tujuan dari analisis
perbandingan. Analisis komparatif merupakan suatu metode analisis laporan
keuangan yang menampilkan dan membandingkan laporan keuangan secara
horizontal dengan menampilkan informasi keuangan dan data lainnya dalam
mata uang rupiah atau satuan. Tujuan analisis komparatif ini adalah untuk
mengidentifikasi perubahan berupa kenaikan atau penurunan laporan
keuangan atau data lainnya selama dua periode perbandingan atau lebih.
Teknik analisis yang dapat digunakan antara lain, Analisis Perbandingan yaitu
teknik analisis yang dilakukan dengan cara membandingkan laporan
keuangan untuk dua periode atau lebih.

Analisis komparatif adalah teknik untuk menganalisis laporan keuangan
secara bermakna atau untuk menjelaskan arah perubahan suatu fenomena.
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Angka-angka dalam laporan keuangan tahunan tidak banyak berarti jika
dilihat secara individual. Analisis mempermudah interpretasi laporan
keuangan. Analisis tren (indeks) adalah metode analisis yang menentukan tren
kondisi keuangan, posisi, dan kinerja, terlepas dari apakah tren tersebut
konstan, menurun, atau meningkat.

Analisis sumber dan penggunaan dana (modal kerja atau kas), yaitu
teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui sumber dan alokasi dana
serta faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan. Analisis perubahan laba
kotor, yaitu digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
menyebabkan perubahan laba kotor yang dicapai suatu perusahaan dari
periode ke periode dan untuk menentukan laba kotor yang dicapai pada suatu
periode tertentu dibandingkan dengan periode tertentu anggaran untuk metode
analisis yang akan digunakan. (AP Tinambunan, 2017)

Analisis laporan keuangan secara rasio adalah metode untuk mengukur
kinerja keuangan suatu perusahaan dengan membandingkan hubungan antara
beberapa angka dalam laporan keuangan. Beberapa rasio keuangan umum
yang sering digunakan dalam analisis laporan keuangan; Pertama terdapat
Rasio Likuiditas, Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Contoh rasio likuiditas termasuk
rasio lancar (current ratio) dan rasio cepat (quick ratio). Selanjutnya Rasio
Profitabilitas, Rasio ini mengukur tingkat profitabilitas perusahaan. Contoh
rasio profitabilitas termasuk rasio laba bersih terhadap penjualan (net profit
margin), rasio laba bersih terhadap ekuitas (return on equity), dan rasio laba
bersih terhadap aset (return on assets). Kemudian Rasio Solvabilitas, Rasio ini
mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
panjangnya. Contoh rasio solvabilitas termasuk rasio hutang terhadap ekuitas
(debt to equity ratio) dan rasio hutang terhadap aset (debt to asset ratio). Lalu
Rasio Aktivitas, Rasio ini mengukur efisiensi penggunaan aset perusahaan.
Contoh rasio aktivitas termasuk rasio pergantian persediaan (inventory
turnover ratio) dan rasio pergantian piutang (accounts receivable turnover
ratio).

Terakhir Rasio Efisiensi Operasional, Rasio ini mengukur efisiensi
operasional perusahaan dalam menghasilkan pendapatan. Contoh rasio
efisiensi operasional termasuk rasio biaya penjualan terhadap penjualan
(selling expense ratio) dan rasio biaya operasional terhadap penjualan
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(operating expense ratio). Analisis laporan keuangan secara rasio membantu
dalam  mengevaluasi  kinerja  keuangan suatu perusahaan dan
membandingkannya dengan standar industri atau perusahaan sejenis. Penting
untuk dicatat bahwa rasio keuangan tidak memberikan gambaran lengkap
tentang kondisi keuangan perusahaan, tetapi dapat memberikan wawasan
yang berguna dalam pengambilan keputusan. Untuk memahami rasio
keuangan dengan lebih baik, perlu dilakukan analisis komprehensif dengan
mempertimbangkan faktor-faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi
perusahaan.

Perusahaan selalu menyusun dan menyusun Laporan Keuangan
(Financial Statement) yang meliputi Neraca (Balance Sheet), Laporan Laba
Rugi (Income Statement), Laporan Arus Kas (Cash Flow Statement), Laporan
Perubahan Modal (Capital Statement), dan disampaikan kepada pemimpin
perusahaan pada akhir periode penutupan setiap bulan. Laporan Keuangan
(Financial Statement) adalah salah satu item penting lainnya yang harus
disertakan dalam laporan keuangan yaitu Analisis Laporan Keuangan
(Financial Statement Analysis). (Mekari, 2023)

Rasio Keuangan (Financial Ratio) yang diperoleh dengan membagi
suatu angka dengan angka lainnya merupakan indeks yang menghubungkan
dua angka akuntansi. Diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka
lainnya, merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi.
Kinerja perusahaan dan keadaan keuangan perusahaan dinilai dengan
menggunakan rasio keuangan. Hasil keuangan rasio akan mengungkapkan
kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan. (D.Pinem dan B.Dwi M
2020)

Rasio keuangan merupakan representasi hubungan atau keseimbangan
(hubungan matematis) antara sejumlah uang tertentu dengan jumlah lainnya.
Penggunaan alat analisis berupa rasio ini juga memberikan wawasan kepada
analis tentang seberapa baik kinerja suatu perusahaan dan posisi keuangannya,
terutama ketika membandingkan rasio tersebut dengan angka rasio
perbandingan yang digunakan sebagai pembanding atau memberikan
gambaran standar rasio keuangan.

Analisis rasio keuangan (financial ratio analysis) adalah kegiatan
membandingkan angka-angka dalam suatu laporan keuangan dengan cara
membagi angka yang satu dengan angka yang lain. Hal ini memungkinkan
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adanya perbandingan antara satu komponen dengan komponen lainnya dalam
suatu laporan keuangan, atau antar komponen laporan keuangan. Laporan
ditampilkan sebagai angka selama jangka waktu tertentu manajemen
pengelolaan dapat menilai kinerjanya selama periode waktu tertentu dan
perusahaan apakah telah memenuhi atau dapat menilai tujuan yang kinerjanya
ditetapkan oleh manajemen dengan menggunakan hasil analisis rasio
keuangan. Selain itu hasil dari rasio keuangan tersebut dapat digunakan untuk
menilai hasil rasio keuangan lainnya. Menilai kapasitas tim kapasitas tim
manajemenuntuk memanfaatkan seluruh aset perusahaan dengan lebih baik.
Penggunaan yang lebih baik atas seluruh aset perusahaan. Hal ini berdasarkan
fakta bahwa pada dasarnya tujuan utama analisis laporan keuangan adalah
sebagai berikut:
1) Sebagai sebuah barometer untuk memprediksi atau memperkirakan
keadaan perekonomian di masa depan.
2) Memeriksa situasi dan masalah manajemen, operasional, dan keuangan
perusahaan saat ini.
3) Peralatan yang mengukur efisiensi seluruh area dalam perusahaan.

Selain itu, hasil analisis laporan keuangan yang dilakukan manajemen
perusahaan memberikan informasi mengenai kinerja dan aset perusahaan,
seperti besarnya aset perusahaan, dan berfungsi sebagai cara dilakukan yang
memerlukan perbaikan. Mengurangi biaya-biaya yang membebani
perusahaan dan menstabilkan kembali keuangan perusahaan. Sebaliknya jika
manajemen perusahaan memperoleh informasi yang cukup baik mengenai
keadaan keuangannya, maka kita dapat berasumsi bahwa hal tersebut
merupakan kekuatan perusahaan dalam menarik investor untuk
menginvestasikan uangnya pada perusahaan tersebut. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa secara umum informasi mengenai kekuatan dan kelemahan
perusahaan cukup menggambarkan keadaan dan dikatakan kinerja
operasionalnya dalam pengelolaan keuangan.

Perusahaan dagang ritel, khususnya di kota seperti Sukabumi, seringkali
sangat kompetitif. Perusahaan dagang ritel harus terus beradaptasi dengan
perubahan tren pasar dan mencari cara untuk meningkatkan efisiensi
operasional. Menganalisis laporan keuangan dengan pendekatan vertikal
dapat membantu perusahaan mengidentifikasi potensi perbaikan pada
berbagai pengeluaran dan pendapatan. Manajer perusahaan komersial harus
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mengevaluasi kinerja keuangan mereka secara teratur. Pendekatan vertikal
memungkinkan Anda melihat bagaimana komponen laporan keuangan Anda
berubah seiring waktu. Hal ini membantu perusahaan menilai apakah mereka
telah mencapai pertumbuhan yang diinginkan, memangkas biaya yang tidak
perlu, atau meningkatkan profitabilitas.

Analisis laporan keuangan dapat digunakan oleh pemangku kepentingan
eksternal, seperti investor dan pemberi pinjaman, ketika memutuskan apakah
akan berinvestasi di suatu perusahaan atau memberikan pembiayaan. Analisis
vertikal membantu Anda memahami struktur laporan keuangan dan
mengidentifikasi risiko dan potensi manfaat. Operasional ritel di Sukabumi,
seperti halnya di negara lain, harus mematuhi peraturan akuntansi dan
perpajakan yang berlaku. Menganalisis laporan keuangan dengan
menggunakan teknik vertikal membantu memastikan bahwa laporan tersebut
sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.

Kebiasaan berbelanja konsumen terus berubah, terutama dengan
maraknya e-commerce dan belanja online. Perusahaan ritel di Sukabumi perlu
memahami bagaimana perubahan ini akan berdampak pada komponen
pendapatan dan biaya dalam laporan keuangan mereka. Analisis neraca juga
membantu mengidentifikasi potensi risiko keuangan perusahaan. Memahami
komponen laporan keuangan memungkinkan manajemen mengembangkan
strategi untuk mengatasi risiko tersebut. Transparansi dalam pelaporan
keuangan sangatlah penting. Analisis vertical membantu meningkatkan
transparansi dalam menyajikan informasi keuangan. Dalam konteks ini,
analisis laporan keuangan dengan metode vertikal menjadi penting karena
dapat memahami lebih dalam mengenai struktur dan kinerja keuangan
perusahaan ritel di Sukabumi. Hal ini memungkinkan dunia usaha mengambil
keputusan yang lebih baik, merespons permintaan pasar, dan memastikan
kepatuhan terhadap peraturan. (Erica, 2017)
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